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ABSTRAK 

 

 Jual beli buku bajakan adalah usaha transaksi tukar menukar barang dari 

penjual ke pembeli dengan objek buku yang telah dilarang untuk diperjual-belikan 

karena masih mengandung hak milik orang lain yang mana dalam bahasa hukum 

positif disebut barang hasil bajakan. Sebagaimana yang telah diatur dalam UU 

No.28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta. Dalam Prateknya prilaku pembeli atau 

konsumen yang dilatarbelakangi dengan kesulitan mencari buku asli serta 

kebutuhan dan keterbatasan ekonomi  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan kepada pembeli di Kios Buku Taman Pintar Yogyakarta. Sifat dari 

penelitian ini adalah deskriptif yaitu peneliti berusaha mengambarkan kondisi 

sebenarnya yang terjadi di lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

hukum Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis, serta menggunakan kaidah 

hukum dan tiga tingkatan maslahat maqhoshid Syariah yang sesuai dengan masalah 

tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara kepada pihak-pihak 

yang bersangkutan maupun pihak-pihak yang mengetahui terkait dengan masalah 

tersebut. 

 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa Prilaku konsumen dalam pratek jual 

beli buku bajakan di Kios Buku Taman Pintar Yogyakarta, dari segi praktek jual 

beli yang berdasar pada rukun dan syarat jual beli menurut hukum dalam hal ini 

syarat barang yang diperjualbelikan belum terpenuhi karena masih mengandung 

hak milik orang lain, sedangkan dari prilaku konsumen terdapat dua yang 

melatarbelakangi yang pertama karena kebutuhan akan buku untuk memenuhi 

pengetahuan dan keterbatasan dalam mencari buku asli serta apabila tidak 

mendapatkan buku tersebut mnyebabkan kesulitan dalam proses belajar hal ini 

dapat dimasukan dalam tingkatan kemaslahatan Hajiyat, sedangkan konsumen atau 

pembeli yang dilatarbelakangi keterbatsan ekonomi dan kebutuhan buku dalam hal 

ini belum dapat mencakup lima unsur pokok dalam ndaruriya  

Maka dapat disimpulkan pada prilaku konsumen yang pertama adalah 

adanya keringanan hukum, sebagaimana metode Fath Adz-Dzariah dengan 

dibukanya sarana atau wasilah dari hukum asalnya adalah Haram diringankan 

menjadi Mubah tentu sifat status hukum ini tidak tetap dan dapat berubah sesuai 

keadaan, sedangkan prilaku konsumen yang kedua menempati hukum Makruh dan 

tentu hukumnya Haram bagi pembeli atau konsumen yang kecukupan ekonomi dan 

hanya ingin membeli buku dengan harga murah. 

 

Kata kunci: Konsumen, Buku Bajakan, Hukum Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Transliterasi Arab Indonesia pada skripsi ini merujuk pada 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  ḥâ’ Ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣâd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓâ’ Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ’ F ف

 

Ef 
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 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

contoh :  

لّنزّ   Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ 

 

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Ḥikmah حكمة

 Ditulis ‘illah علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh 

maka ditulis dengan h. 



 

 

x 

 

ءّكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al-auliyâ’ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiţri زكاةالفطرّ

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 فعل

fathah 

 

Ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

 ـِ

 ذكر

kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żukira 

 ـُ

 يذهب

dammah Ditulis 

ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 

Fathah + alif  

 فلا

Ditulis 

ditulis 

Â 

Falâ 

2 

Fathah + ya’ mati 

 تنسىّ

Ditulis 

ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

Kasrah + ya’ mati 

 تفصيلّ

Ditulis 

ditulis 

Î 

Tafshîl 

4 

Dlammah + wawu mati 

 أصول

Ditulis 

ditulis 

Û 

Uṣûl 
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F. Vokal Rangkap 

1 

Fathah +  ya’ mati 

يّيلحالز  

Ditulis 

ditulis 

Ai 

az-Zuhailî 

2 

Fatha + wawu mati 

 الدولةّ

Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدتّ

كرتمّشّلئن  Ditulis La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

 Ditulis Al-Qur’ân القرأن

 Ditulis Al-Qiyâs القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis As-Samâ السماء

سالشم  Ditulis Asy-Syams 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

الفروضّذوي  Ditulis Żawî al-furûḍ 

السنةّأهل  Ditulis Ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang    

Islam adalah agama yang mengajarkan umatnya tentang kebaikan dan memberi 

manfaat sesama makhluk ciptaan Allah SWT, dan juga agama yang mengajarkan kasih 

sayang bukan kekerasan ataupun kecurangan dalam hal apapun yang menimbulkan 

kerugian untuk orang lain. Begitu halnya dalam bermuamalat, islam mengajarkan 

bagaimana cara berinteraksi yang benar antara manusia satu dengan yang lainya. 

Dalam bukunya Ahmad azhar basyir menjelaskan tentang prinsip dasar muamalat 

adalah patokan-patokan hukum yang mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam 

hidup bermasyarakat. 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk yang menyadang status 

sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri karena pada dasarnya mereka saling 

membutuhkan dan melengkapi demi kelangsungan hidup. Untuk itu Allah SWT telah 

mengilhami akal pada mereka untuk berfikir bagaimana agar-supaya tetap 

melanggengkan kehidupan, usaha adalah salah satu alasan mutlak bagi setiap manusia 

untuk selalu bisa produktif dan menghidupi sehingga manusia dapat mencapai hidup 

yang lebih baik dan layak. 

Islam sendiri telah memberikan ruang aktifitas perdagangan atau perniagaan 

dalam bentuk konsep jual beli yang pada dasarnya itu merupakan salah satu sunnatullah 

yang telah diwariskan turun temurun, jual beli dalam kamus  besar  bahasa  Indonesia 
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adalah persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni pihak yang menyerahkan 

barang, dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga barang yang dijual. 

Jual beli secara etimologis berasal dari kata bahasa arab al bay’ yang berarti 

menjual, mengganti atau menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain sedangkan 

menurut istilah adalah tukar menukar atau peralihan kepemilikan dengan cara 

pergantian menurut bentuk yang diperbolehkan oleh syara’ atau menukarkan barang 

dengan barang atau barang dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari 

seseorang terhadap orang lainnya atas kerelaan kedua belah pihak. Hukum melakukan 

jual beli adalah boleh. Jual beli berdasarkan pertukarannya secara umum dibagi 

menjadi empat macam: jual beli salam (pesanan), jual beli Muqayyadah (barter), jual 

beli mutlaq, jual beli alat penukar dengan alat penukar.  

Hukum islam menekankan, agar dalam melaksanakan tranksaksi jual beli dapat 

menimbulkan I’tikat baik, yaitu kejujuran, kepercayaan dan ketulusan1  

Sebagaimana firman Allah SWT berikut ini:  

  

تأكلوا أموالكم بينكم بالباطل إلا أن تكون تجارة عن تراض منكم، ولاتقتلوا يأيها الذين ءامنوا لا  

 2(29أنفسكم، إن الله كان بكم رحيما. )سورة  النساء:  

 

1 Sayyid Qubt, keadilan sosial dalam islam, alih bahasa Afifi Muhammad (Bandung: 

Ganesha,1984), hlm. 99. 

 

2 An-Nisa’ (4): 29 
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 3(275....وأحل الله البيع وحرم الربوا )سورة البقرة:  

Begitu pula dijelaskan dalam Hadits Nabi yang di riwayatkan oleh Imam 

Ahmad, menyatakan bahwa Nabi Saw. Ketika ditanya tentang usaha yang baik beliau 

menjawab: 

سئل النبّيّ صلىّ الله عليه وسلّم أيّ الكسب أطيب؟ قل : عمل الرّجل بيده وكلّ بيع مبرور )رواه 

 4احمد بن حنبل(

Namun, seiring dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan memberikan 

pengaruh yang besar  dalam masyarakat salah satunya dalam bentuk jual beli, di era 

pasar bebas ini membuat para pedagang di negara berkembang untuk berfikir lebih dua 

langka dari sebelum era tersebut masuk, dampak lain dari pasar bebas memaksa para 

pelaku usaha untuk lebih inovatif dalam melakukan usaha dagangannya, di Jogja 

tepatnya di Kios Buku Taman Pintar terdapat aktifitas usaha yang cukup menarik 

perhatian bagi pengunjungnya, termpat tersebut merupakan wadah aktifitas jual beli 

buku, namun uniknya di tempat tersebut terdapat buku yang sangat murah dengan isi 

yang sama tapi kualitas sedikit di bawah yang aslinya, yaitu jual beli buku bajakan 

Jual beli buku bajakan adalah usaha transaksi tukar menukar barang dari 

penjual ke pembeli dengan objek buku yang telah dilarang untuk diperjual-belikan 

karena masih mengandung hak milik orang lain yang mana dalam bahasa hukum positif 

 
3 Al-Baqarah (2): 275 

4 Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal asy-Syamiyin, Jilid 4 (Beirut, 

Libanon: Dar-Al-Kutub Al-Ilmiah,t.t.), 284. 
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disebut barang hasil bajakan (imitasi). Pratik tersebut terdapat di kios buku Taman 

Pintar Yogyakarta. Sebagaimana dalam kententuan umum UU Hak Cipta ayat 23 

sebagai berikut: 

“Pembajakan adalah penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait secara 

tidak sah dan pendistribusian barang hasil penggandaan dimaksud secara luas untuk 

memperoleh keuntungan ekonomi” 

 

Pratik jual beli buku bajakan telah berlangsung lama dan masyarakat sebagai 

konsumen terlebih pelajar atau mahasiswa menganggap wajar bahwa dengan adanya 

jual beli buku bajakan sangat bisa membantu memenuhi kebutuhan dalam belajar 

karena baginya buku adalah sumber pengetahuan, tanpa memerhatikan kesadaran atau 

kepedulian terhadap hak cipta yang telah diatur dalam undang-undnag no 28 tahun 

2014 yang berbunyi : 

“Bahwa Hak Cipta adalah hak ekslusif bagi pencipta atau penerima hak untuk 

mengumumkan atau memperbanyak ciptaanya atau memberikan izin untuk itu dengan 

tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-undangan 

yang berlaku.” 

 

Namun, bagaimana dengan pembeli yang modalnya keterbatasan serta barang 

tersebut sebagai bentuk kebutuhan yang penting dan mendesak berangkat dari 

latarbelakang di atas, penyusun tertarik untuk mengkaji lebih mendalam mengenai 

prilaku konsumen dalam pratek jual beli buku bajakan dengan alasan pembeli yang 

keterbatasan modal serta kebutuhan yang menjadi penting dan mendesak di Kios Buku 

Taman Pintar Yogyakarta dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP 

PRILAKU KONSUMEN DALAM PRATIK JUAL BELI BUKU BAJAKAN 

(STUDY KASUS DI KIOS BUKU TAMAN PINTAR YOGYAKARTA)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penyusun menyimpulakan 

pokok permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini ke dalam beberapa point, 

yaitu: 

1. Mengapa Pratik jual beli buku bajakan di Kios buku Taman Pintar masih terus 

berjalan sampai saat ini? 

2. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap prilaku konsumen dalam pratek jual beli 

buku bajakan di Kios Buku Taman Pintar Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan  

Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tujuan 

Berdasarkan indetifikasi pokok permasalahan di atas, yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsiksan Pratik jual beli buku bajakan di Kios Buku Taman Pintar 

Yogyakarta. 

b.  Untuk mengetahui lebih dalam mengenai tinjauan hukum islam terhadap prilaku 

konsumen dalam jual beli buku bajakan di Kios Buku Taman Pintar Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memenuhi beberapa hal 

sebagai berikut: 
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a. Secara akademis untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan islam dan pustaka 

ke-islaman terutama dalam bidang kajian yang berhubungan dengan Hukum Islam, 

lebih jelas lagi mengenai aktivitas jual beli buku bajakan di Kios Buku Taman 

Pintar Yogyakara 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak-

pihak yang berkepentingan dalam jual beli buku bajakan , yang merupakan  

gambaran realitas di masyarakat saat ini, khususnya di Kios Buku Taman Pintar 

Yogyakarta 

c. Bagi penyusun sendiri, sebagai pembelajaran dalam menerapkan peraturan-

peraturan yang telah dibuat. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka diperkenankan untuk mengetahui penelitian serupa yang 

dilakukan sebelumnya, sehinggah peneliti dapat mencari tahu letak perbedaan 

penelitianya dengan peneliti yang lainnya, berikut ini beberapa dengan judul penelitian 

yang terkait : 

Karya tulis Gheba Brahylar Syubantar, mahasiswa S1 fakultas ilmu agama 

Islam Unisversitas Islam Indonesia dengan judul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Jual Beli Barang Bajakan”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif Analitif  

yaitu data yang didapatkan dari sumber literatur kemudian dilakukan penarikan 

kesimpulan. Bahwa Hasil dari penelitan ini berangkat dari beberapa pendapat ulama 

serta ayat, hadits, kaida fikih yang relevan dengan jual beli barang bajakan itu tidak 
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diperbolehkan karna walaupun yang diperjualbelikan itu tetep milik penjual, namun 

dalam islam dan undang-undang telah mengatur terhadap hak cipta dan kekayaan 

intelektual.5 

Karya tulis saudari Sulistiowati yang berjudul Analisis Hukum Islam Terhadap 

Jual Beli Buku Bajakan di Stadion Diponegoro,  penelitian ini menggunakan metode 

penelitian hukum non-doktrinal, penelitian yang berupa studi empiris, penelitiani ini 

menujukan kesimpulan bahwa jual beli buku bajakan di Stadion Diponegoro 

dilatarbelakangi motivasi pasar yang tinggi terlebih konsumen dari pihak pelajar dan 

mahasiswa, kemudian dalam hal ini pandangan hukum islam terhadap aktivitas jual 

beli tersebut tidak memenuhi syarat dari rukun objek jual beli, karena dianggap masih 

mengandung milik hak orang lain yang dalam hukum positif disebut pembajakan 

terhadap hak cipta buku bajakan di stadion Diponegoro dengan motivasi yaitu kesulitan 

mencari buku asli, maka dalam hal ini terdapat keringanan. Hukum jualbeli buku 

bajakan yang pada mulanya (azimah) adalah haram, karena kondisi yang menyulitkan 

maka terdapat keringanan atau (ruksha) menjadi mubah.6 

Karya tulis  suadara Muhammad Aziz Arifin yang berjudul Jual Beli Buku 

Kopian Di Perusahaan Foto Copy Di Yogyakarta Prespektif Muamalat, penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

 
 5 Gheba Brahylar Syubantar, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Barang Bajakan,” 

Skripsi Fakultas Agama Islam.Universitas Islam Indonesia, 2018. 

Sulistiowati, “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Buku Bajakan di Stadion 

Diponegoro,” Skripsi, Fakultas Syariah Dan Hukum, Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, 

2017  
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normative, kemudian sifat penelitian ini adalah deskriptif eksplainatif dengan 

kesimpulan dari hasil penelitian ini, jual beli buku kopian di beberapa perusahaan foto 

copy di Yogyakarta (lizk dan Corsa) merupakan perbuatan yang dilarang karena 

adanya syara’ dengan batasan Undang-Undang dan berakibat kepada kerugian 

pengarang, penerbit, atau pemegang hak cipata buku. Namun, hokum islam tetap 

memberikan toleransi seandainya kita dalam kesulitan atau kesukaran untuk 

melaksanakan suatu peraturan, hanya untuk kepentingan keilmuan.7 

Karya tulis saudara Hardanto Soernarjo dalam jurnal LAPAN yang berjudul 

Pembajakan Komersial Merupakan Suatu Fenomena Kejahatan Dunia Yang Harus 

Diketahui oleh Para Peneliti  Dan Para Pengambil Keputusan, Tulisan ini 

menggambarkan pembajakan komersial secara umum, factor -faktor yang mendorong 

terjadinya pembajakan, kerugian yang ditimbulkan serta beberapa upaya yang telah 

diambil untuk mengatasi pembajakan komersial tersebut.8 

Karya tulis saudari Siti Nurhidayu yang berjudul  Tinjauan Hukum Islam Dan 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta Terhadap Jual Beli Buku 

Di Jalan Semeru Blitar, penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan 

menggambarkan atau mendiskripsikan data yang di peroleh dari lapangan kemudian 

dari hasil kesimpulan penelitian ini menjelaskan bahwa Pratik jual beli buku di jalan 

 
7 Muhammad Aziz Arifin, “Jual Beli Buku Kopian Di Perusahaan Foto Copy Di Yogyakarta 

Prespektif Muamalat, Skripsi, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009 

8 Hardanto Soernarjo, “Pembajakan Komersial Merupakan Suatu Fenomena Kejahatan Dunia 

Yang Harus Diketahui oleh Para Peneliti  Dan Para Pengambil Keputusan", Jurnal Lapan, Vol, 1:1 

(Desember 2003), hlm 1. 
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semeru blitar, adalah pihak penjual menyerahkan buku secara langsung kepada pembeli 

sesuai dengan harga yang di sepakati oleh kedua belah pihak. Namun pada pratiknya 

mayoritas pembeli tidak mengetahui jika buku yang menjadi objek transaksi tidak 

hanya buku bekas melainkan terdapat juga buku hasil bajakan dan apabila dilihat dari 

syarat dan rukun jual beli dan undang-undang no 28 tahun 2014 tentang hak cipta, jika 

buku yang diperjual-belikan tersebut merupakan buku bekas maka diperbolehkan, 

namun jika objek jual beli merupakan baranbathil karena salah satu syarat dari rukun 

jual beli tidak terpenuhi, yaitu barang yang menjadi  objek jual beli termasuk gharar 

atau mengandung unsur penipuan , sedangkan dalam undang-undang nomer 28 tahun 

2014 tidak di perbolehkan karena merupakan perbuatan melanggar hukum.9 

Karya tulis Hani Fatul Choiriyah yang berjudul Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Jual beli Produk Tiruan Di Pasar Somoroto Kecamatan Kauman Kabupaten 

Ponorogo, Masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah yang pertama 

bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli produk tiruan di pasar 

Somoroto? Yang kedua Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan khiyâr 

dalam praktik jual beli produk tiruan di pasar Somoroto?. Penelitian ini termasuk 

penelitian lapangan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Dan 

hasil dari penelitian ini Praktik jual beli produk tiruan di Pasar Somoroto ini 

 
9 Siti Nurhidayu,” Tinjauan Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang 

Hak Cipta Terhadap Jual Beli Buku Di Jalan Semeru Blitar” Skripsi, Fakultas Syariaah Dan Hukum, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 2018 
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dibolehkan, meskipun yang menjadi objek jual beli adalah barang tiruan ini tetap sah, 

menurut ulama Hanafiyah yang menjadi rukun jual beli hanyalah kerelaan kedua belah 

pihak untuk berjual beli, atau saling memberikan barang dan harga barang, ini sama 

seperti pendapat ulama Hanabilah.10 

 

E. KERANGKA TEORI 

Bisnis merupakan aktivitas manusia secara keseluruhan dalam upaya 

mempertahankan hidup, mencari rasa aman, memenuhi kebutuhan sosial dan harga diri 

serta menguoayakan pemenuhan aktualisasi diri yang pada semuanya terdapat nilai-

nilai etika.11 Etika bisnis bertugas melakukan perubahan kesadaran masyarakat tentang 

bisnis dengan memberikan suatu pemahaman baru atau cara pandang baru, yakni 

bahwa bisnis tidak terpisah dari etika.12 

Yusuf Qardhawi dalam bukuinya nmengatakan bahwa pentingnya norma dan 

etika dalam kegiatan ekonomi baik pada persoalan produksi, distribusi, dana konsumsi. 

Begitu juga dalam ekonomi Islam yang senantiasa berlandaskan norma dan etika.13 

 

10 Hani Fatul Choiriyah” Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual beli Produk Tiruan Di Pasar 

Somoroto Kecamatan Kauman Kabupaten Ponorogo” Skripsi . Fakultas Syariah Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo, 2018. 

11 Muhammad, Aspek Hukum dalam muamalat, cet. Ke-1 (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2007), 

hlm. 11 

12 Ibid., hlm. 59 

13 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, alih bahasa Zainal dan dahlia Husain, 

cet. Ke-1 (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hlm. 51. 
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Ahmad Azhar Basyir dalam bukiunya mengatakan prinsip-prinsip muamalah 

yang tidak boleh ditinggalkan dalam transaksi jual beli yaitu:  

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah ,ubah, kecuali yang ditentukan 

lain oleh Al-Quran dan sunnah. 

2. Muamalat dilakukan atas dasar suka rela, tanpa ada unsur paksaan. 

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindarkan madarat dalam kehidupan bermasyarakat. 

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindarkan diri 

dari unsur-unsur penganiayaan, pengambilan kesempatan dalam kesempitan.14 

Bisa disimpulkan bahwa segala macam bentuk jual beli yang mengandung 

unsur kecurangan, ketidakjelasan dan penipuan sangat dilarang dalam Islam. 

Dalam melakukan aktivitas muamalat pada dasarnya hukumnya mubah, selama 

tidak ada hukum yang melarang, pelanggaran terhadap hak cipta atau biasa disebut 

pembajakan adalah merugikan, dan dalam undang-undang no 24 tahun 2014 tentang 

hak cipta seperti  yang di jelaskan, buku telah menjadi salah satu alat bantu 

pengetahuan yang paling pokok, yang dalam penciptaanya mendapat perlindungan 

hukum sebagai kekayaan inteletual atau yang disebut HAKI, namun untuk 

mendapatkan buku perlu biaya yang tidak sedikit terlebih kondisi ekonomi di indonesia 

 
14 Ahmad Azhar Basyir, Azas-azas Hukum Mu’amalat (Yogyakarta : UII Press, 20014), hlm. 

15. 
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tidak merata, untuk penetapan hukum dalam objek penelitian menggunakan konsep 

Sad Adzariah (keteutupnya sarana ) dan Fath adzariah (dibukanya sarana) 

Satu dari sekian tujuan pemberlakuan hukum Islam adalah untuk menghindari 

kerusakan atau Mafsadah dan mewujudkan kemaslahatan, maslahat sebagai subtansi 

dari Maqosid al-Syariah dapat dibagi sesuai dengan tinjauannya. Bila dilihat dari aspek 

pengaruhnya dalam kehidupan manusia, Maslahat dapat dibagi menjadi tiga tingkatan: 

1. Dharuriyat, yaitu maslahat yang bersifat primer, di mana kehidupan manusia sangat 

tergantung padanya, baik aspek diniyah (agama) maupun aspek duniawi. Maka ini 

merupakan sesuatu yang tidak dapat ditinggalkan dalam kehidupan manusia. 

2. Hajiyat, yaitu maslahat yang bersifat sekunder, yang diperlukan oleh manusia 

untuk mempermudah dalam kehidupan dan menghilangkan kesulitan maupun 

kesempitan. Jika ia tidak ada, akan terjadi kesulitan dan kesempitan yang 

implikasinya tidak sampai merusak kehidupan. 

3. Tahsiniyat, yaitu maslahat yang merupakan tuntutan muru'ah (moral), dan itu 

dimaksudkan untuk kebaikan dan kemuliaan. Jika ia tidak ada, maka tidak sampai 

merusak ataupun menyulitkan kehidupan manusia. Maslahat tahsiniyat ini 

4. diperlukan sebagai kebutuhan tersier untuk meningkatkan kualitas kehidupan 

manusia15 

 
15 Ghofar Shidiq. Teori Maqoshid Al-Syariah dalam Hukum Islam, Jurnal Sultan Agung Vol 

XLIV No.118, Juni-Agustus, 2009. hlm. 124. 
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Ibn Asyur menjelaskan Sad Adz-Dzari’ah sebagai sebuah istilah atau Laqob 

yang dipakai dalam para fuqaha terkait dengan sebuah konsep upaya pembatalan, 

pencegahan dan pelarangan perbuatan perbuatan yang dita’wilkan atau diduga 

mengarah pada kerusakan yang jelas atau disepakati – baca: Mu’tabar – pada hal 

sejatinya perbuatan tersebut tidaklah mengandung unsur kerusakan atau Mafsadah. Hal 

senada disampaikan oleh al-Mazri sebagaimana dikutip oleh Ibn Asyur, bahwasanya 

Sad Adz-Dzari’ah adalah pelarangan atas apa saja yang pada dasarnya itu boleh 

dilakukan, agar dia tidak mengarah kepada yang tidak boleh untuk dilakukan.  

Metode Sad Adz-Dzari’ah merupakan sebuah metode yang bersifat preventif 

dalam rangka menjaga kemungkinan-kemungkinan buruk serta agar tidak terjadi hal-

hal yang berdampak negatif. Posisi metode ini dalam hukum Islam adalah sebagai 

pengatur tentang perilaku– baca: perbuatan yang mengandung aspek hukum –yang 

belum dilakukanmanusia sebagai Mukallaf dalam rangka menjaganya agar tidak 

terjatuh ke dalam dampak negatif ketika melakukannya. Hal ini bukan berarti sebagai 

sebuah upaya pengekangan, akan tetapi karena memang salah satu tujuan hukum Islam 

adalah untuk mewujudkan kemaslahatan dan menghindari kerusakan. Jika suatu 

perbuatan yang belum dilakukan diduga keras akan menimbulkan kerusakan,maka 

dilaranglah hal-hal yang mengarahkan kepada perbuatan tersebut. Sebagai metode 

preventif, maka tampilan pertama metode ini adalah memagari dan menjaga atas 
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berbagai kemungkinan buruk – baca: kerusakan – yang ditimbulkan ketika satu 

perbuatan itu dilakukan.16 

Fath Adz-Dzari’ah adalah sebuah metode hasil pengembangan dari konsep Sad 

Ad-Dzari’ah, dia bermakna sarana, alat dan atau wasilah itu wajib untuk dimunculkan 

dan dipakai apabila hasil dari suatu perbuatan yang menggunakan sarana, alat dan atau 

wasilah tersebut menghasilkan kemaslahatan dan kebaikan, hal ini dikarenakan 

realisasi kemaslahatan merupakan bagian dari Maqasid asy-Syari’ah itu sendiri.17 

F. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini akan digunakan untuk mengumpulkan data-data ialah 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penyusunan skripsi ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

peneliti terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang diperlukan. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian dengan mengelolah 

data yang diperoleh di lapangan yang disusun secara sistematis sehingga menjadi satu 

kesatuan yang utuh. Bersifat deskriptif analitis, yaitu menggambarkan permasalahan 

yang ada pada kegiatan produksi dan jual beli buku bajakan di Kios Buku Taman Pintar 

 
16 Muhammad Thahir Ibn Asyur, Maqasid Syariah al-Islamiyah ( Petaling Jaya Malaysia: Dar 

An-Nafais, 2001),. hlm. 365 

17 Wahbah az-Zuhaili, Usul al Fiqh al-Islami, hlm 173 
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Yogyakarta , kemudian memberi analisis dari tinjauan hukum Islam dengan metode 

penetapan hukum Sad Adzariah dan Fath Adzariah. 

3. Pendekatan Penelitian  

Dalam hal ini penyusun menggunakan pendekatan Hukum Islam dengan tujuan 

untuk mendekati masalah-masalah yang ada dengan cara melihat keadaan masyarakat 

yang melakukan jual beli  

4. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat diperlukan, karena peneliti bertindak 

sebagai pengamat penuh sekaligus sebagai pengumpul data. Dalam penelitian ini 

kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh informan. Oleh karena itu 

penulis hadir secara langsung untuk mengamati Pratik jual beli buku bajakan di 

Shopping center Yogyakarta 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dengan dua cara yakni  

Wawancara  

Wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi-informasi dan 

keterangan secara langsung. Wawancara yang akan dilakukan merupakan wawancara 

yang tidak terstruktur yang sering disebut dengan wawancara secara mendalam. 

Wawancara ini bersifat luwes, susunan pertanyaannya dan susunan kata-kata dalam 
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setiap pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, disesuikan dengan kebutuhan  

pada saat wawancara.18  

a. Observasi 

Dalam hal ini penyusun melakukan observasi secara langsung dengan mengamati 

dan mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap 

fenomena sosial-keagamaan (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda dan simbol-

simbol tertentu), selama beberapa waktu dengan mencatat, merekam, fenomena 

tersebut guna penemuan data analisis. 

b. Analisis Data 

Adapun metode yang penyusun gunakan adalah deskriptif-analisis kualitatif yakni 

Data-data yang berhasil diperoleh dari lapangan melalui penelitian dianalisis dengan 

metode kualitatif menggunakan kerangka berpikir deskriptif19. Yaitu menggambarkan 

masalah masalah yang ada di lapangan, mendiskripsikan dan menganalisa data atau 

fakta yang bersifat umum untuk mendapatkan kesimpulan bersifat khusus.20  

G.  Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, maka penyusun 

menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 
18 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kulitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 

181. 

19 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Universitas Indonesia (UIPress), 

2014, hlm 5.  

20 Burhan Bungin, Penelitian kualitatif (jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2008), hlm.14. 
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Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas mengenai teori-teori tentang  jual beli dalam Islam yang 

meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat-syarat sah jual 

beli, baik dari segi penjual, pembeli, ijab qabul maupun obyek jual beli, dilengkapi 

dengan pembahasan mengenai kepemilikan, tinjauan umum tentang Buku, kesadaran 

hukum yang berkaitan dengan penelitiam ini serta pendekatan hukum Islam dengan 

metode penetapan Sad Azdariah dan Fath Adzariah. 

Bab ketiga mendeskripsikan kondisi geografis dan kondisi monografis wilayah 

penelitian dan praktek jual beli Buku bajakan yang terdapat di Kios Buku Taman Pintar 

Yogyakarta, mulai dari proses jual beli dari akad dan pemasaran, macam-macam Buku 

dan jenisnya. Dan juga motivasi penjual dan pembeli. 

Bab keempat merupakan analisis terhadap faktor dan alasan yang 

mempengaruhi kesadaran hukum, baik pihak penjual maupun pihak pembeli di Kios 

Buku Taman Pintar Yogyakarta dalam Tinjauan Hukum Islam dengan metode 

penetapan hukum sad adz dzariah dan fath adz dariah serta cara memperbaiki perilaku 

penjual dan pembeli. 

Bab kelima adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran yang 

berkaitan dengan pembahasan dan hasil penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pratek jual beli buku bajakan di Kios Buku Taman Pintar Yogyakarta dimotivasi 

oleh adanya permintaan pasar dari pembeli yang membutuhkan  dan kesulitan 

mencari buku asli serta pembeli dengan kondisi ekonomi yang terbatas dan 

membutuhkan buku tersebut untuk kebutuhan pengetahuan, hal ini menjadi sebab 

adanya permintaan terhadap buku bajakan. 

2. Melalui analisis hukum islam terhadap pratek jual beli buku bajakan di Kios Buku 

Taman Pintar Yogyakarta, berdasar pada rukun dan syarat jual beli menurut hukum 

Islam yakni rukun dalam jual beli  adalah adanya orang berakad, sigah atau ijab 

qabul, ada barang yang diperjualbelikan, dan ada nilai tukar pengganti barang, 

sedangkan dalam hal ini syarat barang yang diperjualbelikan belum terpenuhi 

karena masih mengandung hak milik orang lain, maka kegiatan jual beli buku 

bajakan pada hukum asalnya adalah haram atau dilarang oleh hukum Islam,  

3. Melalui analisis hukum Islam Terhadap Prilaku Konsumen dalam Pratek Jual Beli 

Buku Bajakan Di Kios Taman Pintar Yogyakarta 

a. Prilaku konsumen yang membeli buku bajakan salah satunya dikarenakan 

kesulitan mencari buku asli untuk kebutuhan Pendidikan, karena buku tersebut 

sudah tidak diterbitkan lagi, dan apabila mahasiswa tidak mendapatkan buku 
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tersebut, maka akan mengalami kesulitan dalam proses belajarnya. Keadaan 

konsumen (mahasiswa) ini terkandung dalam maslahat hajiyyat  maka dengan 

dibukanya sarana atau wasilah sebagaimana metode Fath Adz-Dzariah 

membeli buku bajakan yang pada mulanya dihukumi Haram diringankan 

mejadi Mubah, diperbolehkanya untuk membeli buku bajakan, akan tetapi 

hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan pada keadaan saat itu juga, namun 

hal ini hanya bersifat kausistik dan tidak dibenarkan sampai terus-menurus. 

b. Bagi prilaku konsumen dalam membeli buku bajakan dengan ekonomi 

keuangan yang terbatas (harga murah) karena harga buku yang asli tidak 

terjangkau serta menjadi kebutuhan pengetahuan, maka hukumnya adalah 

(Makruh), namun jika konsumen yang keuanganya tercukupi dan tidak ada 

halangan maka hukum yang berlaku adalah Haram. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang diajukan, sebagai berikut: 

1. Kepada penjual buku bajakan pada umumnya dan terkhusus di Kios Buku Taman 

Pintar hendaknya meminimalisir seminim mungkin untuk menyediakan buku 

bajakan, kecuali dengan keadaan tertentu yang dimaksudkan untuk kemaslahatan. 

2. Kepada pembeli buku bajakan hendakanya dapat memeili atau memilah objek yang 

dibenarkan dalam jual beli serta jika dalam kondisi ekonomi yang mampu 

hendakanya dapat membeli buku yang asli atau tidak bajakan sebagai penghargaan 

kepada pemilik karya. 
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3. Kepada pemerinta atau pihak yang terkait, dengan melihat maraknya buku-buku 

pellanggaran hak cipta di kios-kios dan pasaran, maka hendaknya pemerintah 

mencarikan solusi untuk bagaiamana buku-buku yang sudah tidak diterbitkan agar 

diterbitkan lagi tentu juga dengan harga yang terjangkau agar masyarakat dari 

semua kalangan dapat memiliki buku yang mereka butuh 
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